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Abstract

This study aims to determine the decision making of new students of Private
Universities in Bali in choosing the Tourism Study Program during the Covid-19
pandemic. The analysis technique used in this research is multiple linear regression.
Prior to the analysis using the model, the instrument test and classical assumption test
were first carried out as a prerequisite for the regression test. The population of this
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Perguruan Tinggi Swasta di Bali dalam memilih Program Studi Pariwisata pada masa
pandemi Covid-19. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Sebelum dilakukan analisis menggunakan model tersebut, terlebih
dahulu dilakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik sebagai prasyarat uji regresi.

Kata kunci: Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang memilih program studi
Reputasi; pariwisata pada Perguruan Tinggi Swasta di Bali. Sampel yang digunakan dalam
;‘Z}'I‘Zg:fv‘g penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling, dengan menggunakan
Covid-19. kriteria mahasiswa yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa baru

tahun akademik 2020/2021.

I. PENDAHULUAN

Sejak dimulainya kasus pertama yang
berhubungan dengan Coronavirus Disease 19
atau yang lebih kita kenal dengan nama Covid-19
cukup berdampak bagi dunia pendidikan, dimana
hampir seluruh pembelajaran dilakukan melalui
sistem P]] (Pembelajaran Jarak Jauh). Pengertian
pendidikan tercantum dalam UU RI No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, diar-
tikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pemb-
elajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk mendapatkan
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masya-
rakat, bangsa serta negara. Setiap orang mempu-
nyai hak yang sama dalam mengikuti dan
mendapatkan kesempatan belajar atau pendi-
dikan sebagaimana telah diamanatkan oleh
Undang-Undang Dasar 1945.

Pendidikan adalah salah satu dari prioritas
bagi sebagian besar masyarakat memiliki hara-
pan untuk dapat melanjutkan dan menyelesaikan
pendidikan hingga ke jenjang tertinggi. Pergur-
uan tinggi baik negeri maupun swasta saat ini

banyak yang menawarkan berbagai program
studi. Hal ini wajar mengingat banyak lulusan
SMA/SMK vyang berminat meneruskan ke
perguruan tinggi. Sebagian masyarakat yang
memilih untuk melanjutkan pendidikan ke jenja-
ng pendidikan tinggi akan dihadapkan pada ber-
bagai pilihan dan permasalahan. Masyarakat
akan dihadapkan dengan adanya beragam
pilihan perguruan tinggi, program studi atau
jurusan, dan berbagai pertimbangan yang harus
dipikirkan. Dalam memilih program studi
disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan
serta rancangan awal sebelum memasuki jenjang
pendidikan tinggi, seperti pekerjaan yang akan
diperoleh setelah lulus dari program studi
tersebut (Latifah, 2016).

Pengambilan keputusan (decision making)
merupakan pemilihan dari beberapa alternatif
yang tersedia sebagai alat untuk memecahkan
masalah. Menurut Siagian (1985: 83) pada
hakikatnya pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan sistematis terhadap suatu masalah,
pengumpulan fakta-fakta dan data, penentuan
yang matang dari alternatif yang dihadapi dan
pengambilan tindakan yang menurut perhitu-
ngan merupakan tindakan yang paling tepat
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(Saputra, 2013). Membuat keputusan berarti
memilih salah satu alternatif terbaik diantara
sekian banyak alternatif. Keputusan dibuat oleh
hampir semua orang, baik secara perorangan
(individual) atas nama pribadinya sendiri mau-
pun secara kelompok. Dalam proses pengambilan
keputusan tidak ada hal yang terjadi secara
kebetulan melainkan harus melalui pertimba-
ngan dan pemikiran yang matang agar keputusan
yang diambil dapat memberikan dampak yang
baik. Memilih jurusan atau program studi
bukanlah urusan yang mudah dan bukan pula
persoalan yang dianggap sepele (Supardin; et al.,
2017). Dapat disimpulkan pengambilan keput-
usan adalah proses menentukan pilihan dari
beberapa alternatif untuk menetapkan suatu
tindakan dalam mencapai tujuan yang diingi-
nkan. Supranto (2005:3) menyatakan bahwa
salah satu komponen terpenting dari proses
pembuatan keputusan adalah kegiatan pengum-
pulan informasi dari mana suatu apresiasi
mengenai situasi keputusan dapat dibuat. Meli-
hat pernyataan di atas, calon mahasiswa memil-
iki berbagai aspek dalam memilih program studi
pariwisata  sebagai = tempat melanjutkan
pendidikan tinggi.

Berdasarkan fenomena yang ada sejak
beberapa tahun lalu hingga saat ini, yakni
banyaknya siswa-siswi yang Mahasiswa melanju-
tkan jenjang pendidikannya di Perguruan Tinggi
atau universitas negeri dibandingkan swasta,
maka dirasa sangatlah menarik untuk membahas
lebih dalam mengenai faktor-faktor apa saja yang
mempenguruhi siswa-siswi dalam mengambil
keputusan Mahasiswa perguruan tinggi swasta.
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokusnya
adalah faktor-faktornya dan mengenai pengam-
bilan keputusan itu sendiri. Dalam dunia psikolo-
gi, setiap manusia berkembang secara terus-
menerus dan melalui beberapa tahapan atau fase.
Setiap tahapan atau fase, manusia terus berke-
mbang baik secara fisik, emosional, kognitif,
maupun secara sosial. Melalui penelitian ini ini
juga akan dilihat bagaimana seorang remaja
kelas XII tingkat Sekolah Menegah Atas dalam
kaitannya dalam proses pengambilan keputusan
mengambil sebuah keputusan. Berbagai aspek
yang harus dipertimbangkan tersebut menurut
Mehboob et al (2012) dalam penelitiannya
terdapat 11 aspek/faktor yang mempengaruhi
dalam memilih perguruan tinggi yaitu faktor
aspirasi, sikap, bimbingan karir, program akade-
mik, biaya pendidikan, reputasi perguruan tinggi,
promosi, fasilitas, ketersediaan bantuan keuan-
gan dan faktor orang tua. Namun ada beberapa

aspek yang kemungkinan besar berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan mahasiswa
seperti biaya pendidikan, kesempatan Kkerja,
reputasi perguruan tinggi, dan status sosial
ekonomi.

Biaya (cost) adalah besaran dana yang
diperkirakan perlu disediakan oleh seorang
mahasiswa untuk membiayai kegiatan akademik-
nya. Dalam ekonomi biaya dapat diartikan
sebagai suatu pengorbanan yang dinyatakan
dalam bentuk uang, sifatnya rasional. Melekat
dalam suatu proses dan tidak dapat dihindari.
Menurut Pemdikub Nomor 44 Tahun 2012
tentang Pungutan dan Sumbangan Biaya
PendidikanSatuan Pendidikan Dasar Pasal 1 Ayat
(5) mengemukakan bahwa biaya pendidikan
merupakan sumber daya keuangan digunakan
untuk biaya satuan pendidikan peserta didik,
penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan
peserta didik sesuai dengan peraturan undang-
undang yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
Secara luas biaya pendidikan dapat diartikan
sebagai seluruh biaya yang harus disediakan
mahasiswa untuk mendapatkan jasa pendidikan
yang ditawarkan oleh Perguruan Tinggi (Akhiri,
2021). Biaya pendidikan merupakan salah satu
komponen instrumental (instrumental input)
yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Setiap upaya pencapaian tujuan
pendidikan, baik tujuan-tujuan yang bersifat
kuantitatif ataupun kualitatif, biaya pendidikan
memiliki peran yang penting (Supriadi, 2010:3).
Berdasarkan sumber biaya yang ada, biaya
pendidikan  merupakan pengeluaran dan
pemanfaatan keuangan untuk penyelenggaraan
pendidikan yang sumbernya berasal dari
pemerintah, perorangan dan masyarakat.
Aktivitas pendidikan dapat dipilih dalam tiga
bidang yaitu: aktivitas kegiatan belajar mengajar,
aktivitas penelitian, dan aktivitas pengabdian
masyarakat. Masing-masing dari aktivitas terse-
but dapat dihitung total biaya, unit biaya maupun
indikator prestasi terkait dengan biaya. Menurut
Bastian (2015:339) ada 4 unsur pokok dalam
definisi biaya pendidikan yakni:

1. Biaya merupakan pengorbanan
ekonomi;

2. Diukur dalam satuan uang;

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial
akan terjadi;

4. Pengorbanan
pendidikan.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disim-
pulkan bahwa biaya pendidikan adalah nilai uang
atau nilai rupiah yang dikeluarkan oleh

sumber

tersebut  untuk  tujuan
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pemerintah, penyelenggara pendidikan, masya-
rakat, maupun orang tua siswa, dalam bentuk
natura (barang), pengorbanan peluang, maupun
uang, yang digunakan untuk mengelola dan
melaksanakan pendidikan, yang secara langsung
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan
pendidikan.

Kesempatan kerja adalah banyaknya orang
yang dapat ditampung untuk bekerja pada suatu
perusahaan. Kesempatan kerja ini akan menam-
pung semua tenaga kerja apabila lapangan peker-
jaan yang tersedia mencukupi atau seimbang
dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Adap-
un lapangan pekerjaan adalah bidang kegiatan
usaha, instansi, dimana seseorang bekerja atau
pernah bekerja (BPS, 2016). Kebijaksanaan
negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-
upaya untuk mendorong pertumbuhan dan
perluasan lapangan kerja di setiap daerah, serta
perkembangan jumlah dan kualitas angkatan
kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan
seluruh potensi pembangunan di daerah masing-
masing. Penciptaan kesempatan kerja adalah
langkah yang tepat, mengingat penawaran tenaga
kerja yang lebih tinggi dari permintaannya.
Kesempatan kerja dengan memilih prodi
pariwisata juga menjadi salah satu faktor pene-
ntu keputusan mahasiswa dalam menentukan
keputusan akhir ke arah mana tujuan kuliahnya.
Masalah kesempatan kerja tidak dapat dipisah-
kan dengan dunia pendidikan, tenaga Kkerja
sebagian besar merupakan output dari lembaga
pendidikan. Kesempatam kerja adalah banyak-
nya orang yang dapat tertampung untuk bekerja
pada suatu perusahaan atau suatu instansi.
Kesempatan kerja sebagai suatu keadaan dimana
semua pekerja yang ingin bekerja pada suatu
tingkat upah tertentu akan dengan mudah
mendapat pekerjaan (Sukirno, 2000:68). Sesudah
menyelesaikan studi, langsung atau tidak
langsung kita di tuntut untuk masuk ke dunia
kerja. Dunia kerja sebenarnya bukan hal yang
asing. Bahkan hal ini merupakan suatu
keharusan bagi setiap orang yang ingin meraih
masa depan. Beberapa instansi negeri maupun
swasta melakukan seleksi terhadap calon
pegawai lebih dari delapan atau sepuluh tahap
dengan mengeluarkan biaya puluhan juta rupiah.
Hal ini menunjukan betapa pentingnya memilih
tenaga kerja yang pas dan berkualitas. Pendid-
ikan mempunyai peran yang sangat strategis
dalam usaha untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Reputasi berkaitan erat dengan suatu penile-
ian, tanggapan, opini, kepercayaan publik, asos-

iasi atau simbol-simbol tertentu terhadap bentuk
pelayanan, nama perusahaan, dan merek suatu
produk barang atau jasa dari pihak publik
sebagai khalayak sasarannya. Reputasi tersebut
dapat bersifat positif atau negatif. Reputasi
merupakan tanggapan atau kesan yang timbul di
benak masyarakat terhadap suatu obyek.
Reputasi Perguruan Tinggi adalah tanggapan
atau kesan masyarakat terhadap suatu
Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi yang baik
tentunya mempunyai reputasi Perguruan Tinggi
yang baik pula. Apabila sebuah Perguruan Tinggi
mempunyai citra yang baik/positif di mata
masyarakat, maka akan terbentuk pemikiran di
benak calon mahasiswa bahwa kampus tersebut
mempunyai kualitas yang bagus. Reputasi
institusi universitas penting untuk memahami
ketika seorang lulusan baru mencari pekerjaan
(studi Finch, et al. dalam Methboob, 2012). Hal
ini disebabkan institusi universitas menciptakan
citranya dan membawa reputasi dirinya diantara
industri. Institusi universitas untuk menciptakan
keunggulan bersaing dengan menarik mahasiswa
terbaik untuk menempatkan diperusahaan
terbaik. Mazzarol & Soutar (2012) menyebut
“strong reputation” sebagai satu kompetensi
kunci bagi institusi pendidikan untuk sukses
bersaing di pasar global. Banyak universitas
terlibat dalam strategi rekonstruksi citra untuk
mereposisi diri mereka sendiri di pasar
pendidikan dan memperbaiki reputasi mereka.
Maka dapat disimpulkan reputasi adalah kombi-
nasi antara opini, persepsi dan perilaku setiap
individu atau organisasi dalam memberikan
penilaian sepanjang waktu tentang performa
organisasi atau perusahaan berdasarkan pada
keterkaitan emosi, finansial, sosial dan kultural
antara organisasi dengan yang berkepentingan
(Datrini dkk., 2019). Dari semua penjelasan
dalam latar belakang penelitian ini maka dapat
disimpulkan reputasi perguruan tinggi menjadi
hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan
oleh calon mahasiswa dalam menentukan sikap
tepat untuk melanjutkan studi di perguruan
tinggi sesuai kebutuhan dan keinginan.

Menurut Robbins, status merupakan posisi
atau peringkat yang ditentukan secara sosial
yang diberikan kepada kelompok lain. Setiap
peran membawa status yang menggambarkan
penghargaan umum terhadap peran tersebut
oleh masyarakat. Orang terkadang memilih
produk yang menunjukkan status mereka di
masyarakat. Hal ini menggambarkan bahwa
adanya perbedaan status di dalam masyarakat.
Setiap orang memiliki beberapa pemikiran dalam
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pengambilan suatu keputusan memilih program
studi di perguruan tinggi, biasanya seseorang
akan mempertimbangkan tingkat ekonomi
keluarganya untuk pengambilan suatu keputusan
dan ada pula yang hanya mementingkan
kepuasan dalam memilih program studi di
perguruan tinggi padahal kemampuannya tidak
sesuai dengan apa yang dia putuskan. Sosial
ekonomi menurut Soerjono Soekanto (2007:89)
adalah posisi seseorang dalam masyarakat
berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkun-
gan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak serta
kewajibannya dalam berhubungan dengan
sumber daya. Menurut Soekanto (2001:237)
menyatakan bahwa komponen pokok kedudukan
sosial ekonomi meliputi ukuran kekayaan,
ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, ukuran
ilmu pengetahuan. Kondisi ekonomi berperan
penting dalam pendidikan, peranan kondisi
ekonomi dalam pendidikan memegang satu
posisi yang sangat penting. . Dengan adanya
perekonomian yang cukup memadai, lingkungan
material yang dihadapi mahasiswa dalam keluar-
ganya jelas lebih luas, maka ia akan mendapat
kesempatan yang lebih luas juga untuk
mengembangkan kecakapan yang tidak dapat ia
kembangkan tanpa adanya sarana dan prasarana
itu. Maka dari itu, status sosial ekonomi
didefinisikan sebagai lingkungan sosial dimana
seseorang berasal dan juga tingkat ekonomi
keluarga orang. Menurut Santrock (2009:194)
menyatakan bahwa status sosial ekonomi meru-
juk pada kategorisasi orang-orang yang dapat
dibedakan menurut karakteristik ekonomi, pend-
idikan dan pekerjaan orang tua mereka.

Berlandaskan pemaparan latar belakang yang
telah dijelaskan di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana
pengaruh Biaya Pendidikan terhadap Pengamb-
ilan Keputusan mahasiswa baru PTS di Bali
dalam memilih Prodi Pariwisata pada Masa
Pandemi Covid-19?; 2) Bagaimana pengaruh
Kesempatan Kerja terhadap Pengambilan Keput-
usan mahasiswa baru PTS di Bali dalam memilih
Prodi Pariwisata pada Masa Pandemi Covid-197;
3) Bagaiamana pengaruh Reputasi Perguruan
Tinggi terhadap Pengambilan Keputusan mahasi-
swa baru PTS di Bali dalam memilih Prodi Pari-
wisata pada Masa Pandemi Covid-197; 4)
Bagaimana pengaruh Status Sosial Ekonomi
terhadap Pengambilan Keputusan mahasiswa
baru PTS di Bali dalam memilih Prodi Pariwisata
pada Masa Pandemi Covid-19?.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan
masalah yang ada, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan: 1) Menjelaskan pengaruh Biaya
Pendidikan terhadap Pengambilan Keputusan
mahasiswa baru PTS di Bali dalam memilih Prodi
Pariwisata pada Masa Pandemi Covid-19; 2)
Menjelaskan pengaruh Kesempatan Kerja terhad-
ap Pengambilan Keputusan mahasiswa baru PTS
di Bali dalam memilih Prodi Pariwisata pada
Masa Pandemi Covid-19 3) Menjelaskan penga-
ruh Reputasi Perguruan Tinggi terhadap Penga-
mbilan Keputusan mahasiswa baru PTS di Bali
dalam memilih Prodi Pariwisata pada Masa
Pandemi Covid-19; 4) Menjelaskan pengaruh
Status Sosial Ekonomi terhadap Pengambilan
Keputusan mahasiswa baru PTS di Bali dalam
memilih Prodi Pariwisata pada Masa Pandemi
Covid-19.

Harapan dari pelaksanaan penelitian ini dapat
memberi informasi dan pengetahuan tentang
pengaruh biaya pendidikan, kesempatan Kkerja,
reputasi Perguruan Tinggi, dan Status Sosial
Ekonomi pada Pengambilan Keputusan mahasi-
swa baru PTS di Bali dalam memilih Prodi Pari-
wisata pada Masa Pandemi Covid-19. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan mahasiswa baru Perguruan Tinggi
Swasta di Bali dalam memilih Program Studi
Pariwisata pada masa pandemi Covid - 19.

Biaya pendidikan merupakan salah satu faktor
yang diperhitungkan oleh calon mahasiswa
dalam menempuh pendidikan. Memperhitungkan
kemampuan dirinya sendiri maupun orang tua
dalam membayar dan membiayai kebutuhan
selama menempuh pendidikan. Menurut Akhiri
(2021) biaya pendidikan merupakan komponen
yang sangat penting dalam menyelenggarakan
pendidikan, tanpa dukungan biaya maka proses
pendidikan tidak akan dapat berjalan dengan
baik. Oleh sebab itu, sebuah lembaga pendidikan
harus dapat mengelola dana untuk kelangsungan
proses kegiatan belajar mengajar, tetapi tanpa
membebankan semua biaya pendidikan kepada
mahasiswa agar mahasiswa yang ekonominya
terbatas dapat tetap menempuh pendidikan di
perguruan tinggi.

H; : Biaya Pendidikan berpengaruh negatif
dan signfikan terhadap Pengambilan Keputu-
san mahasiswa baru PTS di Bali dalam
memilih  Prodi Pariwisata pada Masa
Pandemi Covid-19.

Faktor lainnya adalah kesempatan kerja, bagi
seorang mahasiswa mendapatkan pekerjaan
yang layak merupakan salah satu pertimbangan
individu untuk melanjutkan pendidikannya,
kuliah diperguruan tinggi tidakhanya dengan
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tujuan utama mencari ilmu pengetahun, akan
tetapi ada motif lain yaitu memperoleh pekerjaan
yang layak (Sulistyawati et al, 2017). Hal
tersebut penting untuk dipertimbangkan karena
apabila seseorang tidak memikirkannya dengan
masak-masak maka lulusan perguruan tinggi pun
berpotensi menjadi pengangguran, sehingga
menambah tingkat pengangguran. Di Indonesia
tingkat pengangguran terbuka berdasarkan
tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan
dalam kurun waktu tiga tahun terakhir.
HZ2 : Kesempatan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Pengambilan Keput-
usan mahasiswa baru PTS di Bali dalam
memilih  Prodi Pariwisata pada Masa
Pandemi Covid-19.

Harahap et al.,, (2017) menambahkan faktor
lain yang mempengaruhi keputusan mahasiswa
menentukan pemilihan program studi adalah
reputasi perguruan tinggi itu sendiri. Griffin
(1997) menyatakan bahwa reputasi adalah
kombinasi antara opini, persepsi, dan perilaku
para pemangku Kkepentingan dari suatu
organisasi. Hal ini disebabkan setiap perguruan
tinggi pastinya berusahaan menciptakan citra
dan reputasi positif dalam menghadapi
persaingan dengan perguruan tinggi lainnya,
mahasiswa yang memilih prodi pada perguruan
tinggi dengan reputasi yang baik memiliki value
lebih dibandingkan mahasiswa yang memilih
prodi dengan perguruan tinggi yang kurang
memiliki reputasi baik. Ketenaran (reputasi)
merupakan salah satu faktor penentu siswa
dalam memilih sekolah bisnis. Secara lengkap,
faktor-faktor terpenting berdasarkan urutan
adalah: program (pilihan jurusan), ketenaran/
terkenal (reputasi), harga (biaya kuliah), prosp-
ektus (komunikasi melalui direct mail), people
(interaksi dengan pengajar, karyawan, dan siswa
lain), promosi (publisitas dan e-media), dan
bonus (gabungan berbagai penawaran).

H3 : Reputasi Perguruan Tinggi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap Pengambilan

Keputusan mahasiswa baru PTS di Bali dalam

memilih  Prodi Pariwisata pada Masa

Pandemi Covid-19.

Faktor terakhir adalah status sosial ekonomi,
pada umumnya seorang mahasiswa akan memp-
ertimbangkan status sosial ekonominya dalam
menentukan program studi yang akan dipilih
selama masa perkuliahan. Keputusan mahasiswa
untuk melanjutkan studi pada tempat studi yang
diinginkan adalah suatu keputusan dimana
mahasiswa melakukan pertimbangan-pertimba-

ngan yang disesuaikan dengan keadaan atau
kondisi yang ada. Jika keadaan atau status soaial
ekonominya terlihat tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan, maka yang mungkin terjadi
adalah keraguan yang dapat mempengaruhi
mahasiswa tersebut untuk tidak memilih, dalam
hal ini untuk tidak melanjutkan studi di Prodi
Pariwisata seperti apa yang diteliti oleh peneliti.

H4 : Status Sosial Ekonomi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pengambilan
Keputusan mahasiswa baru PTS di Bali dalam

memilih  Prodi Pariwisata pada Masa
Pandemi Covid-19.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

II. METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pengambilan keputusan
mahasiswa baru Perguruan Tinggi Swasta di Bali
dalam memilih Program Studi Pariwisata pada
masa pandemi Covid-19 merupakan penelitian
asosiatif. Penelitian ini melewati beberapa taha-
pan yang diringkas dalam gambar alur dibawah
ini:

Mulai
v
Analisa Fenomena dan Masalah
v
Studi Kajian Teoritis dan Empiris
v
Mengumpulkan Data

v
Analisa Data
v

Kesaimpulan dan Hasil

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan
dalam penelitian mengenai pengambilan keputu-
san mahasiswa baru Perguruan Tinggi Swasta di
Bali dalam memilih Program Studi Pariwisata
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pada masa pandemi Covid-19 yaitu sebagai

berikut:

1. Analisa Fenomena dan Masalah, pada tahap
ini dilakukan analisa permasalahan awal
kondisi PTS di Bali yang memiliki Program
Studi Pariwisata sehingga ada gambaran awal
mengenai objek penelitian.

2. Studi Kajian Teoritis dan Empiris, tahap ini
dilakukan untuk memperoleh referensi yang
dapat mendukung Hipotesis.

3. Mengumpulkan data, dalam tahapan ini data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner.

4. Analisa Data, tahap ini dilakukan dengan
melakukan beberapa uji antara lain: uji
instrument, uji asumsi klasik, uji kelayakan
model (uji F), uji hipotesis (uji t), dan
Koefisien Determinasi.

5. Kesimpulan dan Hasil.

Variabel yang akan dianalisis dapat dikelom-
pokkan sebagai berikut:

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
pengambilan keputusan. Diukur dengan
beberapa indikator yaitu, pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi
alternatif, keputusan pembelian dan perilaku
pasca pembelian dengan 11 butir pernyataan
yang direplikasi dari kuesioner penelitian
(Kevin Lane, 2009) menggunakan pengukuran
skala likert.

2. Variabel independen dalam penelitian ini
antara lain:

a) Biaya Pendidikan
Biaya Pendidikan merupakan pengorbanan
finansial yang diberikan oleh seseorang
kepada suatu lembaga dalam kaitannya
dengan pendidikan. Diukur dengan 4
indikator yaitu, biaya registrasi pendid-
ikan, beban sks per semester, kegiatan
mahasiswa dan pembelian buku dengan 10
butir pernyataan yang direplikasi dari
kuesioner penelitian (Hadiprasetyo dan
Endra, 2014) yang menggunakan penguk-
uran skala likert.
b) Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja merupakan jumlah
orang yang dapat tertampung untuk
bekerja pada suatu instansi atau perusa-
haan. Kesempatan kerja diukur dengan 4
indikator yaitu Terdapat banyak lapangan
kerja, mendapatkan lowongan pekerjaan,
mendapatkan gaji tinggi, dan Profesi
terhormat dengan 7 butir pernyataan yang
direplikasi dari kuesioner penelitian
(Surjawati, 2015) dengan skala likert.

c) Reputasi Perguruan Tinggi
Reputasi Perguruan Tinggi dalam penelit-
ian ini merupakan persepsi terhadap suatu
instansi perguruan tinggi yang dilakukan
oleh masyarakat umum maupun lembaga
lain dalam menilai suatu perguruan tinggi
tertentu. Reputasi perguruan tinggi diukur
dengan 4 indikator yaitu kompetensi
perguruan tinggi, keunggulan perguruan
tinggi, kepercayaan masyarakat pada perg-
uruan tinggi dan pengalaman perguruan
tinggi. Secara keseluruhan, indikator
diukur dengan 9 butir pernyataan yang
direplikasi dari kuesioner (Subkan, Mubh,
2006) dengan menggunakan pengukuran
skala likert.
d) Status Sosial Ekonomi

Status Sosial Ekonomi dalam penelitian ini
merupakan posisi seseorang dalam
masyarakat yang berkaitan dengan orang
lain di dalam lingkungan pergaulan, presta-
sinya, dan hak-hak serta kewajibannya
dalam hubungannya dengan sumber daya.
Kompensasi diukur dengan 4 indikator
yaitu Pendapatan seluruh anggota kelua-
rga, Tingkat pendidikan anggota keluarga,
Proporsi pendapatan untuk pendidikan
dan Jabatan sosial/profesi Orang Tua.
Secara keseluruhan, indikator ini diukur
dengan 5 butir pernyataan yang direplikasi
dari kuesioner penelitian (Saifuddin, 2011)
dengan menggunakan pengukuran skala
likert.

Populasi dalam penelitian ini seluruh
mahasiswa baru di Perguruan Tinggi Swasta di
Bali. Sampel ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu metode penen-
tuan sampel dengan kriteria tertentu, dimana
anggota-anggota sampel akan dipilih sehingga
sampel yang dibentuk dapat mewakili sifat-sifat
populasi (Sugiyono, 2017). Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dengan menggunakan kuesioner.
Penelitian ini dimulai dengan menguji indikator
yang menjadi pengukuran variabel. Setelah uji
instrument dinyatakan valid dan reliabel, peneli-
tian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik sebagai
prasyarat uji regresi (Saputra dkk., 2019).
Selanjutnya Hipotesis dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan regresi linear berganda

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dibahas mencakup
responden, uji instrumen, uji asumsi Kklasik,
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Jumlah
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kuesioner yang disebarkan kepada PTS yang
memiliki Prodi Pariwisata di Bali sebanyak 200
kuesioner dan yang kembali sebanyak 197
kuesioner (Response Rate = 98,5%). sehingga
secara keseluruhan terdapat 197 kuesioner yang
layak untuk dianalisis (Useable Response Rate =
98,5 %), Berdasarkan wuji validitas dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai koefisien korelasi diatas 0,30 yang
menunjukan bahwa seluruh instrumen valid.
Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator  Koefisien Korelast Syarat Lolos Validitas
¥11-X1.10 0.419-0.695
x21-x27 0435-0.722 )
X3.1-X3.9 g;g; ‘gzéﬁ >0.30
XEL-X45 (s 0’600

Y1-Y11

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan uji reliabilitas dapat disimpul-
kan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cro-
nbach’s Alpha diatas 0,60. Hal ini berarti bahwa
seluruh instrumen dapat menunjukan hasil yang
konsisten bila dilakukan pengukuran kembali
dengan gejala yang sama. Hasil uji reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha
Biaya pendidikan (X1) 0,786
Kesempatan kerja (X2) 0,772
Reputasi Perguruan Tinggi (X3) 0,858
Status sostal ekonomi (X4) 0,775

Sumber : Data Pimer Diolah, 2021

Uji normalitas adalah pengujian yang
dilakukan oleh peneliti untuk melihat besaran
nilai residu dari data yang digunakan oleh
peneliti, pengujian normalitas yang meggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov (biasa disebut uji
K-S) (Atmadja & Saputra, 2017) digunakan untuk
menilai apakah data yang digunakan oleh peneliti
telah berdistribusi dengan nilai residu yang tidak
terlalu tinggi dengan ketentuan lebih besar dari
0,05. Dari Tabel 3. dapat dilihat nilai sig.2 tailed
uji normalitas sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05. Hasil ini memiliki arti bahwa data telah
berdistribusi normal.

Pengujian multikolinearitas digunakan seba-
gai perantara yang digunakan peneliti untuk
melihar korelasi yang mungkin terjadi diantara
variabel bebas di dalam penelitian. Pada hasil uji
multikolinearitas, nilai VIF masing-masing

variabel dibawah 10 dan nilai tolerance diatas
0,1. Hasil ini menunjukan data bebas multikolin-
earitas. Pengujian ini merupakan uji yang
dilakukan untuk melihat perbedaan nilai residu
setiap variabel bebas yang digunakan dalam di
dalam penelitian, dalam penelitian ini menggun-
akan uji glejser. Model regresi yang baik jika nilai
signifikansi ABS_RES nya lebih besar dari a=0,05.
Nilai signifikansi pada uji heteroskedastisitas
disetiap variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa data bebas heterosked-
astisitas.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
Ut Asumsi Klasik

Variabel Uji Normalitas _Uji Multikolmearitas Ut
(Sig. 2 Tailed) ~ Tolerance  VIF  Heterokedastisitas
(Siz)
Biaya pendidikan (X1) 0,903 10,105 0.891
Kesempatan kerja (X2) 0,200 0,833 10,201 0,892
Reputast Perouruan Tingg1 (X3) 0814 10,229 0,108
Status sostal ekonomi (X4) 0,884 10,132 0513

Sumber ; Data Primer Diolah, 2021

Pada Tabel 4. nilai Adjusted R Square adalah
0,353 memiliki arti bahwa variasi Pengambilan
Keputusan ditentukan oleh variabel Biaya pendi-
dikan, Kesempatan Kkerja, Reputasi Perguruan
Tinggi dan Status sosial ekonomi sebesar 35,3
persen. Sisanya sebesar 64,7 persen ditentukan
oleh faktor-faktor lain.

Tabel 4. Regresi Linear Berganda Model

Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 S18a 468 333 2351

a. Predictors: (Constant), Reputasi Perguruan Tinggi, Kesempatan kerja, Biaya pendidikan
b. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan
Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikasi
F sebesar 0,000 lebih kecil dari a = 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya
pendidikan, Kesempatan kerja Reputasi Pergu-
ruan Tinggi dan Status sosial ekonomi mampu
memprediksi Pengambilan Keputusan Mahasi-
swa dalam memilih Prodi Pariwisata pada PTS di
Bali.

Tabel 5. Hasil Uji F ANOVA

Sum of df  Mean F Sig
Model Square
Squares
1 Regression 457.669 4 114417  17.578 000k
Residual 1249.763 192 6.509
Total 1707431 196

a. Dependent Variable: Pengambilan Keputusan

b. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi, Reputasi Perguruan Tinggi, Kesempatan
kerja, Biaya pendidikan

Sumber : Data Primer Diolah, 2021
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Coefficients

Unstandardized  Standardized
_ Coefficients
Coefficients Beta t Sig.
Model 5td. Error
B
1 (Constant) 160,767 20,983 50,620 0,000
Biaya pendidikan -0,161 0,051 -0,277 -30,157 0,003
Kesempatan kerja 0,204 0,085 0,163 20,403 0,017
Reputasi Pergurvan Tinggi 0327 0,077 0,292 40,265 0,000

Status Sosial Ekonomi 0,285 0,084 0,223 30,393 0,001

a. Dependent Vanable: Pengambilan Keputusan
Sumber : Data Primer Diolah, 2021

1. Hasil pengujian hipotesis satu (H1) men-
unjukkan bahwa Biaya pendidikan berpen-
garuh negatif terhadap Pengambilan Keputu-
san Mahasiswa dalam memilih Prodi Pariwi-
sata pada PTS di Bali.

2. Hasil pengujian hipotesis dua (H2) men-
unjukkan bahwa Kesempatan kerja berpe-
ngaruh positif terhadap Pengambilan Keput-
usan Mahasiswa dalam memilih Prodi Pariwi-
sata pada PTS di Bali.

3. Hasil pengujian hipotesis tiga (H3) menunjuk-
kan bahwa Reputasi Perguruan Tinggi berp-
engaruh positif terhadap Pengambilan Keput-
usan Mahasiswa dalam memilih Prodi Pariwi-
sata pada PTS di Bali.

4, Hasil pengujian hipotesis empat (H4) menunj-
ukkan bahwa Status sosial ekonomi berpen-
garuh positif terhadap Pengambilan Keputu-
san Mahasiswa dalam memilih Prodi Pariwis-
ata pada PTS di Bali.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Beberapa simpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini antara lain: pertama, biaya
pendidikan berpengaruh negatif terhadap
pengambilan keputusan mahasiswa artinya di
tengah pandemi mahasiswa yang tertarik
untuk memilih prodi pariwisata semakin
yakin memilih prodi tersebut apabila biaya
yang ditawarkan PTS untuk menempuh prodi
tersebut semakin murah. Kedua, kesempatan
kerja berpengaruh positif terhadap pengamb-
ilan keputusan mahasiswa artinya apabila
prodi semakin banyak mampu memberikan
mereka garansi untuk memperoleh pekerjaan,
maka mereka akan semakin yakin memilih
prodi pariwisata. Ketiga, reputasi Perguruan
Tinggi berpengaruh positif terhadap pengam-
bilan keputusan mahasiswa artinya PTS harus
mampu menjaga kualitas dan citra pendidikan
yang mereka berikan untuk meyakinkan
mahasiswa memilih prodi pariwisata pada
PTS tersebut. Terakhir, status sosial ekonomi

berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan mahasiswa artinya PTS harus
mampu menjaring mahasiswa yang berasal
dari latar belakang kondisi ekonomi yang
tidak terdampak parah karena pandemi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dapat memberikan beberapa
saran yang nantinya dapat digunakan oleh
PTS untuk mengevaluasi strategi yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan maha-
siswa dalam memilih Prodi Pariwisata. di
masa yang akan datang dapat lebih
menyempurnakan lagi penelitian ini dengan
menambahkan variabel baru yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan.
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